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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian data yang telah dibahas dalam BAB IV maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh Metode pembelajaran bermain kelompok dan kemandirian terhadap 

kecenderungan Minat belajar yang dilaksanakan di Paud Amanah Desa 

Bunga, kelas A sebagai kelas eksperimen dan B sebagai kelas kontrol. Sesuai 

dengan hipotesa yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Secara signifikan terdapat pengaruh Metode pembelajaran kelompok 

terhadap kecenderungan minat belajar. Hal ini dapat dilihat dari mean 

antara kelas eksperimen dan kelas control dimana mean kelas eksperimen 

lebih besar dibanding mean kelas control. Selanjutnya juga dapat dilihat 

pada pengujian anava bahwa diperoleh nilai sig < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan ada pengaruh yang signifikan pada pengaruh metode 

pembelajran bermain kelompok terhadap kecenderungan minat belajar. 

2. Secara signifikan terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian 

terhadap kecenderungan minat belajar yang dapat dilihat pada hasil 

pengujian anava bahwa nilai sig 0,00  dan lebih kecil dari nilai alpha atau ( 

0,00 < 0.05 ). Sehingga dapat di simpulkan ada pengaruh yang signifikan 

pada kemandirian terhadap kecenderungan minat belajar. 
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3. Terdapat interaksi antara Metode pembelajaran kelompok terhadap 

kecenderungan minat belajar anak berdasarkan hasil pengujian anava 

bahwa nilai sig < 0,05. Karena nilai sig lebih kecil, maka Ha di terima dan 

H0 ditolak.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka diberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Agar minat belajar anak usia dini dapat tercapai secara optimal, sekolah 

diharkan dapat memberikan dukungan dan pengarahan kepada guru 

agar bisa meningkatkan kompetensi sebagai seorang guru. Dukungan 

ini dapat dilakukan misalkan dengan memberi pengarahan dalam 

fasilitas yang menunjang untuk peningkatan minat belajar anak didik. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

minat belajar anak. Berdasarkan kesimpulan penelitian maka guru dapat 

melakukan dengan cara menggunakan metode pembelajaran bermain 

kelompok dan meningkatkan kemandirian anak, misalnya membiasakan 

siswa untuk belajar sendiri tanpa bantuan orang tua, tidak selalu 

bergantung pada temannya dan menanamkan sikap percaya diri pada 

anak. Hal ini dapat dilakukan dengan mengajak siswa untuk tetap 

bersikap jujur dan memberikan pengarahan siswa agar rajin belajar dan 

tetap bangga pada hasil yang didapatkan.  
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